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Abstract. The purpose of this study was to determine the application of jenga for question card media to improve
knowledge and attitudes of 16-18 year old adolescents about vegetables and fruits at State Senior High School 2
Bangkalan. This type of research is quasi-experimental with a nonequivalent control group design. The sample
in this study was 98 16-18 year old adolescents at State Senior High School 2 Bangkalan using non-random
techniques. This study used a cooperative learning method with jenga for question cards. Respondents will take
blocks on jenga if the respondent takes red then they will take a red question card and the respondent answers
the question. Data on knowledge mastery of vegetable and fruit consumption were taken from multiple-choice
tests and data on vegetable and fruit consumption attitudes using a Likert scale questionnaire. Because the data
were not normally distributed, the data were analyzed by non-parametric statistics, namely Wilcoxon and Mann
Whitney. The results showed that there was an increase in knowledge of 24 points and attitudes of 21.6 points
after being given nutrition education. The results of the bivariate test of the differences and effects of vegetable
and fruit consumption nutrition education with jenga for question card media on the mastery of knowledge and
attitudes have a p-value of 0.000. Vegetable and fruit consumption nutrition education with jenga for question
card media has a significant effect on the mastery of Knowledge and Attitudes of 16-18 year old adolescents at
State Senior High School 2 Bangkalan.

Keywords: Attitude, Knowledge, Vegetables and Fruits.

Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui penerapan media jenga for question card untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja 16-18 tahun tentang sayuran dan buah di SMAN 2 Bangkalan. Jenis penelitian ini
yaitu quasi eksperimental dengan desain penelitian nonequivalent kontrol group design. Sampel pada penelitian
ini adalah remaja 16-18 tahun SMAN 2 Bangkalan yang berjumlah 98 orang dengan menggunakan teknik non
random. Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan jenga for question card. Responden
akan mengambil balok pada jenga jika responden mengambil warna merah maka akan mengambil kartu
pertanyaan yang berwarna merah dan responden menjawab pertanyaannya. Data penguasaan pengetahuan
konsumsi sayuran dan buah diambil dari tes pilihan ganda dan data sikap konsumsi sayuran dan buah
menggunakan angket skala likert. Karena data tidak berdistribusi normal, maka data dianalisis statistik non
parametrik yaitu Wilcoxon dan Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan sebesar 24 poin dan sikap sebesar 21,6 poin setelah diberikan pendidikan gizi. Hasil uji bivariat
perbedaan dan pengaruh pendidikan gizi konsumsi sayuran dan buah dengan media jenga for question card
terhadap penguasaan pengetahuan dan sikap yaitu memiliki nilai p-value sebesar 0,000. Pendidikan gizi konsumsi
sayuran dan buah dengan media jenga for question card sangat berpengaruh terhadap penguasaan Pengetahuan
dan Sikap remaja 16-18 tahun di SMAN 2 Bangkalan.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sayuran dan Buah, Sikap.

Received April 14, 2025; Revised April 28, 2025; Accepted Mei 14, 2025; Published Mei 17, 2025


https://doi.org/10.57213/antigen.v3i2.664
https://jurnal.stikeskesosi.ac.id/index.php/Antigen
mailto:triabakhtiar@gmail.com

Penerapan Media Jenga for Question Card untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Remaja Usia 16-18
Tahun tentang Sayuran dan Buah di SMAN 2 Bangkalan

1. LATAR BELAKANG

Masalah gizi di Indonesia menjadi isu kesehatan yang serius, dengan asupan makanan
yang tidak baik menyebabkan berbagai penyakit seperti obesitas dan kurang gizi. Remaja
menghadapi beberapa masalah gizi, termasuk kurus, obesitas, dan kurang zat besi. Data dari
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan prevalensi remaja kurus di Indonesia
mencapai 6,7%, sedangkan prevalensi obesitas mencapai 4,0%.

Gaya hidup yang berubah, terutama meningkatnya konsumsi makanan cepat saji dan
berkurangnya jumlah buah dan sayur yang dikonsumsi, menyebabkan banyak remaja
mengalami kekurangan gizi. Menurut Riskesdas 2018, 95,4% orang Indonesia kurang
mengonsumsi sayuran dan buah. Rekomendasi WHO untuk konsumsi sayuran dan buah adalah
400 gram atau 3-5 porsi sehari, yang penting untuk mengurangi risiko penyakit kronis dan
menjaga berat badan.

Observasi di SMAN 2 Bangkalan menunjukkan bahwa remaja lebih memilih makanan
ringan daripada sayuran dan buah. Rata-rata, mereka hanya mengonsumsi sayuran dan buah
sekali seminggu. Ketersediaan makanan yang disukai dan kurangnya pengetahuan tentang
sayuran dan buah mempengaruhi sikap mereka terhadap konsumsi.

Edukasi gizi adalah cara untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang
gizi. Pengetahuan yang baik akan berpengaruh pada perilaku konsumsi. Edukasi bisa dilakukan
dengan berbagai metode dan media. Media edukasi yang efektif dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik. Salah satu media yang digunakan adalah Jenga For
Question Card, yang merupakan permainan jenga dengan pertanyaan.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Jenga mampu meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa. Media ini cocok dengan kerucut pengalaman Dale, yang
mendukung pembelajaran melalui diskusi dan presentasi. Penelitian di Jakarta juga
menunjukkan bahwa banyak remaja kurang paham akan pentingnya konsumsi sayuran dan
buah, yang bisa disebabkan oleh kurangnya informasi dan pandangan bahwa sayuran dan buah
mahal. Penelitian lain menemukan bahwa rendahnya konsumsi sayuran dan buah disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan dan sikap remaja terhadap manfaatnya.

Hasil observasi di SMAN 2 Bangkalan menunjukkan bahwa 80% remaja, yaitu 65
orang tidak mengkonsumsi sayuran dan buah. Alasan utama adalah kurangnya penyediaan
sayuran dan buah di rumah serta kebiasaan yang tidak terbentuk sejak kecil. Remaja yang tidak
suka mengonsumsi sayuran dan buah mengalami masalah pencernaan, mudah lelah, dan

sembelit. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti akan melakukan penelitian
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tentang “Penerapan Media Jenga For Question Card Untuk Meningkatkan Pengetahuan dan
Sikap Remaja Usia 16-18 Tahun Tentang Sayuran Dan Buah Di SMAN 2 Bangkalan”.

2. KAJIAN TEORITIS
Remaja

Remaja adalah fase antara masa kanak-kanak dan dewasa, biasanya berusia 10 hingga
19 tahun, menurut WHO (2022). Di Indonesia, remaja didefinisikan sebagai mereka yang
berusia 10 hingga 18 tahun (Kemkes, 2018). Menurut KBBI, masa remaja berlangsung antara
12-18 tahun dan melibatkan proses pertumbuhan menuju kedewasaan, meski belum mencapai
kematangan jiwa. Masa remaja akhir, yang berlangsung antara usia 16 hingga 18 tahun, adalah
periode transisi menuju dewasa yang cukup panjang.

Perkembangan dan pertumbuhan remaja terdiri dari perkembangan sosial, psikologis,
dan intelektual. Pertumbuhan remaja adalah fase yang paling cepat, mencakup peningkatan
ukuran dan kemajuan fungsional, terutama dalam organ seksual atau pubertas. Remaja berusia
10 sampai 18 tahun mengalami pertumbuhan puncak, yang meliputi tinggi dan berat badan.
Kebutuhan gizi remaja meliputi karbohidrat, protein, dan lemak. Laki-laki berusia 16-18 tahun
memerlukan 400 gram karbohidrat, 75 gram protein, dan 85 gram lemak setiap hari, sementara
perempuan membutuhkan 300 gram karbohidrat, 65 gram protein, dan 70 gram lemak. Masalah
kesehatan remaja di Indonesia termasuk anemia, KEK, dan obesitas, yang dipengaruhi oleh

kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti mengonsumsi makanan siap saji dan jarang sarapan.

Sayuran dan Buah

Sayuran dan buah adalah sumber penting vitamin dan serat dalam makanan. Selain
vitamin, mereka juga mengandung mineral seperti fosfor, kalsium, besi, dan gula
sederhana. Sayuran dan buah menambah tekstur, warna, dan rasa pada hidangan. Kadar air
sayuran biasanya antara 80%-90%, sedangkan untuk buah sekitar 65%-90%. Kandungan gizi
bervariasi tergantung pada jenis sayur dan buah, serta faktor seperti varietas, cara
pemeliharaan, lingkungan tumbuh, cara petik, dan cara penyimpanan. Menurut WHO, anjuran
konsumsi sayuran adalah 250 g per hari dan buah adalah 150 g per hari.

Sayuran dan buah memiliki kandungan gizi yang berbeda-beda, termasuk pro vitamin
A, vitamin C, vitamin K, vitamin E, dan vitamin B kompleks. Mereka juga mengandung
mineral seperti kalsium, kalium, dan zat besi. Makanan dengan banyak vitamin biasanya
berwarna hijau, kuning, atau merah. Manfaat sayuran dan buah bagi tubuh antara lain

mencegah obesitas, konstipasi, dan kanker. Menurut The National Health End Medical
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Research Coouncil (NHMRC) untuk hasil optimal, disarankan mengonsumsi 5 jenis sayuran
dan 2 jenis buah setiap hari. Kurangnya konsumsi sayuran dan buah dapat mengakibatkan
kekurangan nutrisi. Studi menunjukkan bahwa mengonsumsi lebih dari 5 porsi sayur dan buah
sehari dapat mengurangi risiko penyakit jantung koroner dan penyakit lainnya seperti stroke
dan kanker paru (Dewi and Gz, 2014).

Penguasaan Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari rasa ingin tahu yang diperoleh melalui proses indra
terhadap objek tertentu. Ini penting untuk pembentukan perilaku terbuka. Kebanyakan
pengetahuan didapat melalui pendengaran dan penglihatan. Menurut Nafiati, (2021)
pengetahuan memiliki enam tingkatan: mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisa,
mengevaluasi, dan mencipta. Beberapa faktor yang mempengaruhi menurut, (Berlian, 2022)

termasuk tingkat pendidikan, informasi, budaya, dan pengalaman.

Sikap

Sikap adalah refleksi dari suka atau tidak suka seseorang terhadap objek. Ini juga
mencerminkan perasaan dan kepercayaan tentang atribut dan manfaat objek tersebut. Sikap
dapat bersifat positif atau negatif menurut, (Ayu and Kurniawati, 2017). Menurut, Maulana,
(2022) ada empat tingkatan sikap: menerima, merespons, menghargai, dan bertanggung
jawab. Selain itu, sikap dinilai dalam kategori baik, cukup, dan kurang. Faktor yang
mempengaruhi sikap meliputi pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, media massa, budaya,
pendidikan, agama, dan faktor emosional.

Media Jenga for Question Card

Jenga, yang berarti "membangun” dalam Bahasa Swabhili, diperkenalkan oleh Leslie
Scott. Permainan ini terdiri dari balok yang disusun menjadi menara dan cocok untuk anak usia
delapan tahun hingga dewasa. Bermain jenga memerlukan keterampilan fisik, mental, dan otak,
seperti mengambil balok tanpa meruntuhkan menara dan membuat strategi. Kelebihan media
pembelajaran jenga meliputi kesenangan siswa, peningkatan kemampuan berpikir dan
konsentrasi, serta kontrol emosi. Namun, kekurangan media ini termasuk bisa memicu
keributan di kelas, memakan waktu, dan membutuhkan biaya (Restiaji et al., 2020).

Berikut merupakan Langkah-langkah penerapan media pembelajaran jenga for question
card (Restiaji et al., 2020), Pertama, peneliti menjelaskan materi. Siswa dibagi menjadi

kelompok untuk bermain. Setiap kelompok mengirim satu anggota untuk menentukan
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giliran. Kelompok pertama memilih anggota untuk mengambil balok Jenga tanpa merobohkan
menara, dan balok yang diambil diletakkan di atas menara. Setelah berhasil, siswa
mendapatkan kartu yang sama dengan balok jenga yang diambil lalu siswa membaca dan
menjawab pertanyaan sesuai warna balok. Siswa kedua-ketujuh dapat memilih balok dengan
warna atau angka yang sama, dan mengikuti langkah-langkah berikut untuk mendapatkan

poin. Jika menara roboh atau tidak bisa menjawab, akan ada hukuman.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental, yang melibatkan kelompok kontrol.
Dalam desain ini, responden menjalani pre-test sebelum edukasi dan post-test setelah edukasi.
Perbedaan hasil menunjukkan efek dari edukasi. Desain yang digunakan adalah nonequivalent
control group design, di mana kelompok tidak dipilih secara acak. Kedua kelompok
mendapatkan pretest dan pre angket, lalu posttest dan post angket setelah intervensi. Kelompok
perlakuan menerima materi konsumsi sayuran dan buah dengan media PPT dilanjutkan
permainan kuis menggunakan media Jenga For Question Card, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan PPT saja.

Penelitian dilakukan pada bulan agustus 2024 di SMAN 2 Bangkalan. Sampel dari
penelitian ini yaitu siswa laki-laki dan perempuan kelas 11 dan 12 SMAN 2 Bangkalan
sebanyak 98 sampel yang dipilih dengan teknik non random sampling. Instrumen yang dibuat
akan dilakukan uji validitas kepada ahli materi dan uji reliabilitas kepada responden yang
mempunyai karakteristik serupa dengan sampel penelitian. Hasil uji validitas dan reliabilitas
pengetahuan dan sikap pada 30 responden (r hitung = 0,3610) masing-masing memiliki nilai
0,511 dan 0,732. Dengan demikian, instrumen pengetahuan dan sikap dapat dikatakan valid
dan reliabel (r hitung > r tabel).

Pelaksanaan intervensi pendidikan gizi tentang konsumsi sayuran dan buah dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan
menjalani tiga tahap selama 120 menit. Tahap pertama meliputi pembukaan dan pengisian pre-
test serta pre-angket selama 10 menit. Pada tahap kedua, materi dijelaskan menggunakan PPT
dan permainan "jenga for question card” dilakukan selama 100 menit. Dalam permainan,
kelompok mengambil balok dan diberikan kartu yang warnanya sama dengan balok yang
diambil lalu berdiskusi menjawab pertanyaan berdasarkan warna balok yang diambil.
Kelompok yang memenangkan permainan mendapatkan poin. Setelah itu, satu responden
menyimpulkan materi. Tahap ketiga meliputi penutupan 10 menit, post-test, dan sesi foto,

dengan kelompok yang mendapatkan poin tertinggi diberi reward. Kelompok kontrol memiliki
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kegiatan pendahuluan dan penutup yang sama, tetapi hanya menggunakan PPT untuk materi.
Responden dapat bertanya selama sesi tersebut.

Data pengetahuan pada penelitian ini dikumpulkan dari tes tertulis yang berisi 12
pertanyaan pilihan ganda. Data sikap dikumpulkan dari hasil angket sebanyak 12 pernyataan
dengan skala likert empat alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Analisis univariat pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi
frekuensi dari karakteristik responden berdasarkan usia, pengetahuan dan sikap responden.
Sedangkan analisis bivariat dipakai untuk melihat perbedaan pengetahuan dan sikap yang
dimiliki responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan gizi konsumsi sayuran dan buah.
Karena data tidak berdistribusi normal, maka data dianalisis dengan uji Wilcoxon pada point
perbedaan sedangkan uji Maan Whitney pada point pengaruh penerapan. Kriteria pengambilan
keputusan hasil uji Wilcoxon yaitu dengan pendekatan p-value < 0,05 maka terdapat perbedaan
pendidikan gizi konsumsi sayuran dan buah terhadap penguasaan pengetahuan dan sikap,
sedangkan pengambilan keputusan hasil uji Maan Whitney yaitu dengan pendekatan p-value <
0,05 maka terdapat pengaruh penerapan media jenga for question card terhadap pengetahuan

dan sikap.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi karakteristik beberapa responden kelas X1 dan X1I SMAN 2 Bangkalan pada
penelitian ini yaitu usia. Distribusi karakteristik siswa dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Usia (Tahun) Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
n % n %
16 17 34,6 20 40,8
17 16 32,7 18 36,8
18 16 32,7 11 22,4
Total 49 100 49 100

Hasil distribusi kelompok eksperimen frekuensi karakteristik responden sebagian besar
berusia 16 tahun sebanyak 17 orang (34,6%). Hal ini dapat terjadi karena pelajar SMA kelas
X1 dan XII lebih dominan berusia 16 tahun. Sedangkan hasil distribusi kelompok kontrol
frekuensi karakteristik responden sebagian besar berusia 16 tahun sebanyak 20 orang (40,8%).

Hal ini dapat terjadi karena pelajar SMA kelas X1 dan XII lebih dominan berusia 16 tahun.
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Gambaran Pengetahuan Remaja 16-18 Tahun Sebelum dan Sesudah Pendidikan Gizi
Penguasaan pengetahuan dari hasil penelitian analisis univariat dengan uji deskriptif
statistik. Uji tersebut untuk mengetahui rata-rata pengetahuan responden. Berikut ini adalah
hasil pengetahuan responden kelompok perlakuan dan kelompok kontrol:
Tabel 2. Deskripsi Penguasaan Pengetahuan Responden tentang Sayuran dan Buah

Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Nilai
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Minimal 66,6 83,3 41,7 58,3
Maximal 83,3 100 75 91,6
Mean £ SD 73,6 £6,4 976 £5 57,4+9,1 739+89

Pelaksanaan edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan tentang konsumsi sayuran
dan buah. Rata-rata nilai responden meningkat 24 poin setelah menggunakan media jenga
dibandingkan 16,5 poin pada kelompok kontrol dengan media PPT. Penelitian Jamilah dan
Afifah, (2024) menunjukkan peningkatan skor dari 71,41 menjadi 87,17 poin dengan selisih
15,76 poin, Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mahmudah dan Sari, (2020) mencatat
peningkatan 4,37 poin. Peningkatan pengetahuan remaja usia 16-18 tahun tentang sayuran dan
buah dapat terjadi melalui edukasi yang diberikan oleh peneliti. Media yang digunakan, seperti
permainan Jenga For Question Card, membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan
edukasi gizi. Teori konstruktivisme Vygotsky menyatakan bahwa siswa perlu berinteraksi
dengan lingkungan untuk belajar Fitri, (2022). Media Jenga tersebut sesuai sebagai metode
pembelajaran karena mendukung respons psikologis dan sosial, mendorong kerja sama

kelompok, serta menciptakan lingkungan yang nyaman.

Gambaran Sikap Remaja 16-18 Tahun Tentang Sayuran Dan Buah Sebelum Dan
Sesudah Penerapan Media Jenga For Question Card

Deskripsi sikap dari hasil penelitian analisis univariat dengan uji deskriptif statistik. Uji
tersebut untuk mengetahui rata-rata sikap responden. Berikut ini adalah hasil sikap responden

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol:
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Tabel 3. Deskripsi Sikap Responden tentang Sayuran dan Buah Sebelum dan Sesudah

pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Nilai
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Pre angket Post angket Pre angket Post angket
Minimal 62,5 85,4 60,4 79,1
Maximal 81,2 100 77 95,8
Mean * SD 73,7+6,2 95,3+58 70+5,6 86,1+5,3

Pada kelompok perlakuan, skor responden meningkat rata-rata sebesar 21,6 poin
setelah diberikan pendidikan gizi dengan media jenga for question card. Sementara itu, pada
kelompok kontrol, peningkatan rata-rata skor adalah 16,1 poin setelah diberikan pendidikan
gizi dengan media PPT. Hasil penelitian Jamilah dan Afifah, (2024) menunjukkan bahwa rerata
skor sebelum pendidikan gizi adalah 81,32 poin dan setelahnya menjadi 88,98 poin. Penelitian
Herman et al., (2020) bahwa sebelum intervensi, 95,3% responden memiliki sikap positif, dan
setelah pendidikan gizi, semua responden menunjukkan sikap positif. Penggunaan media jenga
for question card dalam penelitian ini berhasil membantu siswa mengubah sikap mereka
menjadi lebih positif. Media ini adalah metode permainan yang melibatkan semua siswa.
Jamilah dan Afifah (2024) menyatakan bahwa menggunakan jenga dengan pertanyaan di

baloknya membuat pembelajaran gizi lebih efisien dan memperhatikan waktu.

Perbedaan Pengetahuan Remaja 16-18 Tahun Tentang Sayuran Dan Buah Sebelum Dan
Sesudah Penerapan Media Jenga For Question Card

Perbedaan pengetahuan responden sebelum dan sesudah Pendidikan gizi di uji dengan
uji Wilcoxon dengan hasil berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Responden tentang Sayuran dan Buah

Mean 4 Asymp.Sig (2-t)
Kelompok Perlakuan Pre-test 73,6 -6,164 0,000
Post-test 97,6
Kelompok Kontrol Pre-test 57,4 -6,148 0,000
Post-test 73,9

Hasil analisis menunjukkan Asymp.Sig (2-t) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 <0,05.
Hal ini berarti ada perbedaan pengetahuan antara Pendidikan gizi pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol untuk Pre-test dan Post-test, sehingga dapat disimpulkan pula bahwa
ada perbedaan penggunaan media jenga for question card dengan media PPT saja. Terdapat

perbedaan secara statistik pengetahuan remaja 16-18 tahun tentang sayuran dan buah sebelum
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dengan rata-rata 73,6 sesudah dengan rata-rata 97,6 menggunakan media jenga for question
card. Peningkatan pengetahuan ini didukung oleh kelebihan dan kekurangan dari media jenga
for question card menurut Restiaji (2020), yaitu siswa merasa senang dan tertantang dalam
pembelajaran, dapat melatih kemampuan berpikir, keseimbangan, kesabaran dan konstrasi
siswa, dan dapat melatih siswa mengendalikan emosi batinnya. Kekurangan media jenga
memicu terjadinya kegaduhan di kelas, memakan waktu yang cukup lama, dan membutuhkan
modal yang cukup. Hasil penelitian Jamilah and Afifah, (2024) rerata sebelum diberikan
pendidikan gizi adalah 71,41 poin dan sesudah pendidikan gizi mengalami peningkatan sebesar
87,17 poin dengan selisih 15,76 poin dan terdapat perbedaan pengetahuan remaja sebelum dan

sesudah diberikan pendidikan seks pranikah dengan media jenga.

Perbedaan Sikap Remaja 16-18 Tahun Tentang Sayuran Dan Buah Sebelum Dan
Sesudah Penerapan Media Jenga For Question Card

Perbedaan sikap responden sebelum dan sesudah Pendidikan gizi di uji dengan uji
Wilcoxon dengan hasil berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Sikap Responden tentang Sayuran dan Buah

Mean 4 Asymp.Sig
(2-1)
Kelompok Perlakuan Pre Angket 73,7 -6,112 0,000
Post Angket 95,3
Kelompok Kontrol Pre Angket 70 -6,095 0,000
Post Angket 86,1

Analisis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-t) adalah 0,000, yang berarti ada
perbedaan sikap antara Pendidikan gizi pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Ada
juga perbedaan dalam penggunaan media jenga for question card dibandingkan dengan media
PPT saja. Terdapat perbedaan secara statistik sikap remaja 16-18 tahun tentang sayuran dan
buah sebelum dengan rata-rata 73,7 sesudah dengan rata-rata 95,3 menggunakan media jenga
for question card. Peningkatan sikap didukung oleh keuntungan media jenga, seperti membuat
siswa merasa senang, melatih berpikir, dan mengendalikan emosi. Namun, kekurangan media
ini termasuk potensi kegaduhan di kelas dan kebutuhan waktu serta biaya Restiaji
(2020). Penelitian Jamilah and Afifah, (2024) menunjukkan bahwa sebelum pendidikan gizi,
skor sikap adalah 81,32, dan setelahnya menjadi 88,98. Hubungan antara pengetahuan dan
sikap adalah dua arah; pengetahuan membentuk sikap, dan sikap memengaruhi keinginan
untuk belajar lebih. Namun, hubungan ini tidak selalu linier karena faktor lain seperti budaya

dan pengalaman juga berperan penting.
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Pengaruh Penerapan Media Jenga For Question Card Terhadap Pengetahuan Remaja
16-18 Tahun Tentang Sayuran Dan Buah
Pengaruh penerapan pengetahuan dengan media jenga for question card menggunakan
data selisih. Keputusan penggunaan data selisih dikarenakan adanya perbedaan hasil pre-test
antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis dibawah ini:
Tabel 6. Hasil Uji Mann Whitney Pre-test Pengetahuan Responden tentang Sayuran

dan Buah
Nilai
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Pre-test Pre-test

Mean Rank 73,6 57,4
Mann-Whitney 232,500
z -7,050
Asymp.Sig (2-t) 0,000

Pada nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
awal yang dimiliki siswa antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol berbeda. Hasil
analisis pengaruh penerapan dengan media jenga for question card terhadap pengetahuan
dengan menggunakan uji Mann Whitney sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Mann Whitney Nilai Selisih Pengetahuan Responden Tentang
Sayuran dan Buah Pada Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol

Nilai Selisih
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Mean Rank 62,1 36,8
Mann-Whitney 578,500
z -4,578
Asymp.Sig (2-1) 0,000

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang jelas dalam pengetahuan awal antara
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Dengan menggunakan uji Mann Whitney,
ditemukan bahwa nilai uji kelompok perlakuan lebih tinggi dari kelompok kontrol, dengan
hasil 0,000 < 0,05. Penelitian ini konsisten dengan temuan Elisa Ismaningsih (2022) yang juga
menunjukkan pengaruh Pendidikan Kesehatan melalui media permainan balok jenga dalam
meningkatkan pengetahuan pencegahan bullying.

Media jenga for question card, menurut Edgar Dale Rahmawati (2021), termasuk
dalam kelompok aktif, yang melibatkan presentasi (70 persen) dan diskusi (50 persen),
sehingga mendorong siswa berpikir aktif. Sebaliknya, media PowerPoint hanya melibatkan

membaca (10 persen) dan mendengarkan (20 persen). Dengan demikian, pendidikan gizi
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menggunakan media jenga for question card memberikan hasil yang signifikan dalam

meningkatkan pengetahuan siswa di SMAN 2 Bangkalan.

Pengaruh Penerapan Media Jenga For Question Card Terhadap Sikap Remaja 16-18
Tahun Tentang Sayuran Dan Buah
Pengaruh penerapan sikap dengan media jenga for question card menggunakan data
selisih. Keputusan penggunaan data selisih dikarenakan adanya perbedaan hasil pre angket
antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis dibawah ini:
Tabel 8. Hasil Uji Mann Whitney Pre Angket Sikap Responden tentang Sayuran dan

Buah
Nilai
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Pre Angket Pre Angket

Mean Rank 73,7 70
Mann-Whitney 763,000
z -3,137
Asymp.Sig (2-1) 0,002

Pada nilai signifikasi yaitu 0,002 < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
awal yang dimiliki siswa antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol berbeda. Hasil
analisis pengaruh penerapan dengan media jenga for question card terhadap sikap dengan
menggunakan uji Mann Whitney sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Mann Whitney Nilai Selisih Sikap Responden Tentang Sayuran dan
Buah Pada Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol

Nilai Selisih
Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Mean Rank 61,2 37,9
Mann-Whitney 626,500
Z -4,092
Asymp.Sig (2-t) 0,000

Hasil uji terhadap sikap awal yang dimiliki responden antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol memiliki perbedaan yang nyata. Hasil analisis pengaruh penerapan dengan
terhadap sikap kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan menggunakan uji Mann
Whitney didapatkan hasil 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nurhayatika (2022) dengan hasil p=0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh Kesehatan dengan
roda Kesehatan (roked) terhadap sikap Madrasah Aliah Al-Karim Bengkulu Tengah. Menurut
Anugrah, Wahyu, dan Danim (2022), pengetahuan mempengaruhi sikap dan perilaku. Jika
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siswa tahu cara mencegahnya, mereka akan berperilaku positif. Pengalaman pribadi dan
pengaruh orang lain juga berperan penting dalam membentuk sikap, menurut Chusnhiah
Rachmawati (2019). Pengalaman baik dapat menghasilkan sikap positif, sedangkan
pengalaman kurang baik bisa berujung pada sikap negatif. Siswa sering meniru sikap orang-
orang penting seperti orang tua dan guru. Interaksi yang baik antara siswa dan pendidik, serta
antar siswa, mendukung sikap positif terhadap konsumsi sayuran dan buah. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan gizi menggunakan media Jenga For Question Card berhasil.
Media ini, menurut Edgar Dale (Rahmawati, 2021), efektif dalam pembelajaran aktif yang
mendorong siswa berpikir kritis. Berbeda dengan media PowerPoint yang lebih pasif seperti
membaca dan mendengarkan. Pendidikan gizi dengan Jenga For Question Card terbukti

berpengaruh positif terhadap pengetahuan siswa di SMAN 2 Bangkalan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan remaja berusia 16-18 tahun tentang sayuran dan buah meningkat dari rata-
rata 73,6 menjadi 97,6 setelah menggunakan media Jenga for Question Card di SMAN 2
Bangkalan. Sikap mereka juga berubah, dari rata-rata 73,7 menjadi 95,3. Ada perbedaan
signifikan secara statistik dalam pengetahuan dan sikap remaja terkait sayuran dan buah
sebelum dan sesudah penerapan media ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan gizi
tentang sayuran dan buah dengan media Jenga for Question Card dapat mempengaruhi
penguasaan pengetahuan dan sikap siswa SMAN 2 Bangkalan dengan nilai p-value 0,000 (<
0,05) dan penerapan Jenga for Question Card berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan
sikap remaja di sekolah tersebut.

Media Jenga for Question Card dapat digunakan untuk intervensi pendidikan gizi,
tetapi memerlukan waktu lama dan lebih dari satu pendidik untuk membantu pengambilan
data. Peneliti berikutnya bisa menggunakan hasil ini untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap tentang sayuran dan buah dengan metode lain atau memodifikasi media Jenga for
Question Card tersebut. Penelitian juga perlu dilanjutkan dengan praktik membuat olahan

sayuran dan buah yang sehat serta mengonsumsi sayuran dan buah.
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